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ABSTRAK 

 

Elsa Fadillah Ginting, NPM 2002070015, “Pengaruh Program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) Terhadap Peningkatan Soft Skill Mahasiswa FKIP 

UMSU”. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh program merdeka belajar 

kampus merdeka terhadap peningkatan soft skill mahasiswa FKIP UMSU. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif karena objek yang akan diteliti 

diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan analisis statistik. Sempel 

dalam penelitian ini sebanyak 97 orang mahasiswa FKIP UMSU.  
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh program merdeka belajar 

kampus merdeka terhadap peningkatan soft skill mahasiswa FKIP UMSU, hal tersebut 

dapat ditunjukkan dari diperolehnya nilai Fhitung 12,620 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh variabel Program 

MBKM (X) dengan variabel Peningkatan Soft Skill (Y). Sedangkan dari hasil uji 

koefisien determinasi diperoleh dari pengolahan data tersebut bahwa, nilai koefisien (R 

Square) sebesar 0,117 atau 11,7% dipengaruhi oleh peningkatan soft skill dan 

signifikan terhadap program MBKM mahasiswa FKIP UMSU, sedangkan sisanya 

88,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci: MBKM, Peningkatan Soft Skill 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam rangka menyiapkan lulusan yang tangguh dalam menghadapi perubahan 

sosial, budaya, dunia kerja, dan teknologi yang semakin berkembang dengan pesat di 

era revolusi industri 4.0, kompetensi mahasiswa harus semakin diperkuat sesuai 

dengan perkembangan yang ada (Endrawan et al., 2021). 

Perkembangan teknologi yang pesat saat ini menuntut untuk berpikir kritis, analitis 

agar sumber daya manusia mempunyai kemampuan dalam memecahkan suatu 

permasalah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari ataupun dilingkungan 

kerja. Dunia kerja yang semakin kompetitif menjadikan perguruan tinggi mampu 

mempersiapkan mahasiswa untuk dapat bersaing dan beradaptasi dengan perubahan 

zaman. Perguruan tinggi sebagai salah satu penyelenggara pendidikan nasional dituntut 

dapat memberikan pembelajaran yang inovatif agar capaian pembelajaran mahasiswa 

yang menyangkut aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan dapat dicapai secara 

optimal (Ivet, 2020).  

Setelah mahasiswa menyelesaikan studinya di Perguruan Tinggi, mahasiswa akan 

menghadapi dunia kerja dimana hal yang paling dibutuhkan pada dunia kerja adalah 

kemampuan hard skil maupun soft skill. Dibandingkan dengan kemampuan hard skill, 

soft skill jauh lebih dibutuhkan di dunia kerja saat ini (Tandrianingsih & Rohmah, 

2020). Soft skill menjadi kebutuhan penting dalam dunia industri saat ini. Dalam 
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penelitian (Arnata & Surjoseputro, 2014) menurut studi yang dilakukan oleh Harvard 

University Amerika Serikat ternyata kesuksesan seseorang tidak hanya semata-mata 

ditentukan oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skills) saja, tetapi juga 

kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skills). Menurut penelitian ini, 

kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan lebihnya 80% oleh soft 

skills. Hal ini secara langsung membuktikan bahwa hard skill bukanlah hal yang utama 

dalam keberhasilan dunia kerja dan pemberian pelatihan keterampilan/hard skill lebih 

mudah dari pada pembentukan karakter kepribadian/soft skill (Widiawati et al., 2020). 

Soft skill dapat didefinisikan sebagai kompetensi interpersonal atribut serta 

kepribadian seseorang yang dapat mempengaruhi hubungan interpersonal dalam 

lingkungan pekerjaan. Menurut (Ariyani et al., 2021) soft skill dapat diartikan sebagai 

keterampilan, kemampuan dan karakteristek yang berkaitan dengan kepribadian. Hasil 

data menunjukkan dengan tegas bahwa soft skill dan kualitas kepribadian lebih penting 

untuk sukses di dunia kerja dari pada hard skill.  

Pemerintah dan universitas melakukan tinjauan serta kebijakan untuk memastikan  

bagaimana pengajaran, pelatihan, dan pendidikan di perguruan tinggi yang relevan 

dalam menanggapi kemajuan ini. Tinjauan yang dilakukan pemerintah tersebut harus 

memperhatikan ilmu pengetahuan, kebutuhan dunia kerja, kehidupan kampus, serta 

hubungannya dengan sosial budaya dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara 

untuk upaya mengembangkan generasi masa depan. Dengan demikian, Kebijakan 

Merdeka Belajar - Kampus Merdeka (MBKM) yang dibuat oleh Nadiem Makarim 
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sebagai menteri pendidikan dan kebudayaan yang dimaksudkan untuk mempercepat 

pendidikan tinggi di negara Indonesia. 

Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan 

program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) melalui Permendikbud No. 3 

Tahun 2020 dimana mahasiswa memiliki hak 3 semester untuk belajar di luar program 

studi yang bertujuan untuk “meningkatkan kompetensi lulusan, baik soft skill maupun 

hard skill, agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan 

sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan ber- kepribadian” (Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020). Program MBKM ini dirancang untuk memenuhi 

tuntutan zaman terutama dalam meningkatkan soft skill. Dalam dunia kerja seperti saat 

ini, soft skill sama pentingnya dengan cognitive skills oleh karena itu program MBKM 

ini sangat bermanfaat bukan hanya untuk melatih soft skill mahasiswa tetapi juga untuk 

memberikan pengalaman konsektual lapangan yang akan meningkatkan kompetensi 

mahasiswa secara utuh, siap kerja, atau menciptakan lapangan kerja baru. 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan kebijakan baru 

dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia (Kemendikbudristek), yang 

bertujuan untuk dapat mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan 

yang berguna untuk memasuki dunia kerja. Program MBKM ini dibuat sebagai solusi 

untuk memenuhi tantangan dalam mempersiapkan mahasiswa sesuai kebutuhan dunia 

industri dan usaha. Kebutuhan akan sumber daya manusia yang tidak cakap dalam hal 

pengetahuan tetapi juga memiliki keterampilan praktis. Pemerintah Indonesia melalui 

kementrian pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi (Kemendikbudristek) 
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republik Indonesia menyelenggarakan kampus merdeka dimana menjadi bagian dari 

kebijakan merdeka belajar. Penyelenggaran kebijakan kampus merdeka memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa agar dapat mengasah kemampuan yang disesuaikan 

dengan minat dan bakatnya sehingga menjadi persiapan bagi karir kedepannya. 

Perguruan tinggi di tuntut untuk dapat merancang dan melaksanakan proses 

pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran 

mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara optimal dan selalu 

relevan. 

Berdasarkan angket yang telah dibagikan pada tanggal 26 maret 2024 kepada 97 

mahasiswa Merdeka Belajar Kampus Merdeka FKIP UMSU stambuk 2020 dengan 

kriteria yang telah mengikuti kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), 

diketahui bahwa 52,2% atau 55 mahasiswa tidak percaya diri jika diminta untuk 

berbicara dihadapan orang banyak. Selain itu diketahui juga bahwa 46,4% atau 37 

mahasiswa selalu meragukan potensi diri sendiri. Dari hasil tersebut, terungkap bahwa 

mahasiswa merdeka belajar kampus merdeka FKIP UMSU masih mengalami kesulitan 

dalam berkomunikasi atau berbicara dihadapan orang banyak dikarenakan rendahnya 

rasa kepercayaan diri mereka. Serta keraguan yang menghambat pengembangan 

potensi diri mahasiswa merdeka belajar kampus merdeka FKIP UMSU.  

Dengan adanya program MBKM yang di keluarkan oleh Menteri Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek) ini dapat membantu 

mahasiswa dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja dan dunia industri, 

mahasiswa juga bisa mendapatkan pengalaman secara reall di lapangan, serta 
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mahasiswa juga bisa meningkatkan soft skill baik itu keterampilan interpersonal skill 

maupun keterampilan intrapersonal skill.  

Berdasarkan penjelasan diatas diharapkan program merdeka belajar kampus 

merdeka dapat memberikan kemudahan kepada mahasiswa untuk bisa mengasah atau 

meningkatkan soft skill mereka. Oleh sebab itu, peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

Terhadap Peningkatan Soft Skill Mahasiswa FKIP UMSU”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi permasalahan 

yang muncul, antara lain: 

1. Banyak mahasiswa MBKM FKIP UMSU stambuk 2020 tidak percaya diri jika 

diminta untuk berbicara di depan umum.   

2. Banyak mahasiswa MBKM FKIP UMSU stambuk 2020 yang meragukan 

potensi dirinya sendiri.  

3. Kurangnya kemampuan mahasiswa MBKM FKIP UMSU stambuk 2020 

dalam memecahkan masalah secara rasional dan memberikan solusi yang 

tepat.  

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 

yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Penelitian ini dibatasi pada mahasiswa FKIP UMSU yang telah mengikutin 

program MBKM, dengan fokus pada peningkatan soft skill yang diukur 

menggunakan instrumen spesifik oleh (Suleman et al., 2023) 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah diatas, maka 

permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah Program MBKM berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Soft 

Skill seperti komunikasi, kepemimpinan, problem solving dan kerja sama tim 

pada Mahasiswa FKIP UMSU? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) terhadap Peningkatan Soft Skill Mahasiswa FKIP UMSU.  

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantarnya:  

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang nilai dan manfaat 

pengembangan soft skill dalam konteks pendidikan tinggi dan persiapan 

karir serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya soft skill dalam 

meningkatkan daya saing dan kesiapan untuk memasuki pasar kerja. 
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b. Bagi Dosen  

Memberikan wawasan tentang bagaimana mengintegrasikan 

pengembangan soft skill ke dalam kurikulum dan metode pengajaran yang 

ada. 

c. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi dosen dan 

mahasiswa dalam pengembangan teori dan ilmu pengetahuan untuk 

meningkatkan soft skill.  

2. Manfaat Teoritis 

Mendorong pengembangan teori baru atau penyempurnaan teori yang ada 

dalam bidang pengembangan soft skill, dengan mempertimbangkan temuan 

empiris dari penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

2.1.1.1 Pengertian Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

Merdeka belajar adalah konsep yang mengedepankan kebebasan mahasiswa 

dalam menentukan jalannya proses belajar mengajar. Sedangkan kampus merdeka 

adalah konsep yang memberikan kebebasan kepada perguruan tinggi dalam 

mengatur kurikulum, metode pengajaran, dan sistem evaluasi sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan zaman. Jadi, secara khusus merdeka belajar kampus 

merdeka merupakan konsep yang memberikan kebebasan kepada mahasiswa dan 

perguruan tinggi untuk mengatur proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi masing-masing tanpa adanya tekanan dari pihak eksternal. 

Adapun pengertian Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang dikemukakan 

para ahli dan lembaga diantaranya sebagai berikut: 

1. Menurut (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020) Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka, merupakan program yang dirancang oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk 

menguasai berbagai keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia kerja. 

Kampus Merdeka memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memilih 

mata kuliah yang akan mereka ambil. Kebijakan Merdeka Belajar Kampus 
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Merdeka ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi, pada Pasal 18 disebutkan bahwa 

pemenuhan masa dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana atau 

sarjana terapan dapat dilaksanakan: 1) mengikuti seluruh proses pembelajaran 

dalam program studi pada perguruan tinggi sesuai masa dan beban belajar; dan 

2) mengikuti proses pembelajaran di dalam program studi untuk memenuhi 

sebagian masa dan beban belajar dan sisanya mengikuti proses pembelajaran di 

luar program studi. 

2. Menurut (widyastuti, 2022) Merdeka Belajar Kampus Merdeka merupakan 

kebijakan yang diluncurkan Nadiem Makariem pada januari 2020, dan 

merupakan bagian dari kebijakan ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk mengasah kemampuan sesuai bakat dan minat, serta terjun langsung ke 

dunia kerja sebagai persiapan karier masa depan. 

3. Menurut (Wisnujati et al., 2021) Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) 

adalah tanggapan adanya revolusi industri 4.0 bahkan 5.0, di mana mahasiswa 

harus mampu meningkatkan keterampilan dan kreativitas, mampu bekerjasama. 

Proses pembelajaran berpusat pada mahasiswa (student centered learning), 

sehingga memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk mengembangkan 

inovasi, kreativitas, kepribadian, dan kemandirian mahasiswa dengan tujuan 

meningkatkan kapasitas lulusan, dan siap bekerja. 

Dari beberapa pengertian merdeka belajar kampus merdeka menurut para ahli 

diatas pada dasarnya memiliki definisi yang sama yaitu memberikan kebebasan 
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kepada mahasiswa untuk menguasahi berbagai keilmuan untuk bekal memasuki 

dunia kerja.  

2.1.1.2 Landasan Hukum Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka merupakan salah satu kebijakan dari 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makariem. Salah satu program dari 

kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah hak belajar tiga semester di 

luar program studi. Program tersebut merupakan amanah dari berbagai 

regulasi/landasan hukum pendidikan tinggi dalam rangka peningkatan mutu 

pembelajaran dan lulusan pendidikan tinggi. Menurut (Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, 2020) Landasan hukum pelaksanaan program kebijakan Hak 

Belajar Tiga Semester di Luar Program Studi diantaranya, sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi. 

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, tentang Desa. 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

5. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI. 

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

7. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Nomor 11 Tahun 2019, tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2020. 
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8. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Nomor 16 Tahun 2019, tentang Musyawarah Desa. 

9. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Nomor 17 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum Pembangunan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa. 

10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

Nomor 18 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum Pendampingan Masyarakat 

Desa. 

2.1.1.3 Tujuan Merdeka Belajar Kampus Merdeka  

Tujuan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka, program “hak belajar 

tiga semester di luar program studi” adalah untuk meningkatkan kompetensi 

lulusan, baik soft skills maupun hard skills, agar lebih siap dan relevan dengan 

kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa depan bangsa 

yang unggul dan berkepribadian. Program-program experiential learning dengan 

jalur yang fleksibel diharapkan akan dapat memfasilitasi mahasiswa 

mengembangkan potensinya sesuai dengan passion dan bakatnya (Nizam, 2021). 

Sedangkan menurut (widyastuti, 2022) Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang relevan dan menyenangkan 

bagi mahasiswa dan dosen untuk lebih banyak belajar diluar kampus, agar bisa 

mencari ilmu dan pengalaman serta lebih banyak praktisi yang datang ke kampus 

untuk mengajar.  

 



12 

 

 

 

2.1.1.4 Manfaat Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

Menurut (Kemendikbud, 2021) jika kebijakan MBKM diimplementasikan 

dengan sukses, terjamin mutunya, dan berkelanjutan, maka banyak manfaat yang 

dapat diperoleh dari implementasi kebijakan ini antara lain bagi: 

1. Mahasiswa 

Memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk mengeksplorasi minat dan 

bakatnya selama menjalankan pendidikan di PS Sarjana Terapan. 

2. Dosen 

Meningkatkan kemampuan pedagogi dan penguasaan substansi pembelajaran. 

3. Lulusan 

Memperoleh keterampilan kerja khusus dan keterampilan lunak yang relevan 

untuk memasuki masyarakat informasi dan Industri 4.0. 

4. Institusi Pps Sarjana Terapan 

a. Meningkatkan kapasitas institusi Perguruan Tinggi (PT) penyelenggara 

PS-PTV dalam melakukan evaluasi diri pada bagian proses pembelajaran 

dan melakukan peningkatan kapasitas berdasarkan hasil analisis tersebut. 

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran dalam rangka pemenuhan Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL). 

c. Memperkecil kesenjangan kemampuan PPS dalam memberikan 

kemampuan kerja khusus mahasiswa yang relevan dengan tuntutan 

pemanfaatan teknologi mutakhir. 
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d. Meningkatkan kapasitas institusi PT penyelenggara PS-PTV dalam 

memberdayakan dan memberi nilai tambah dari kerja sama dengan 

pemangku kepentingan yang relevan. 

e. Meningkatkan kapasitas institusi PT penyelenggara PS-PTV dalam 

melakukan rekognisi proses pembelajaran dari institusi eksternal. 

5. Dunia Kerja 

a. Memperoleh lulusan yang dapat diandalkan menjadi pemimpin masa 

depan bangsa yang unggul dan berkepribadian. 

b. Memperoleh lulusan dengan keterampilan kerja khusus dan keterampilan 

lunak yang relevan dalam menjalankan pekerjaan di era Industri 4.0. 

2.1.1.5 Bentuk Kegiatan Pembelajaran MBKM 

Adapun bentuk kegiatan pembelajaran yang diluncurkan oleh  (Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi, 2020) sesuai dengan Permendikbud No 3 Tahun 2020 

Pasal 15 ayat 1 dapat dilakukan di dalam Program Studi dan di luar Program Studi 

meliputi: 

1. Pertukaran Pelajar 

2. Magang/Praktik Kerja 

3. Kampus Mengajar 

4. Penelitian/Riset 

5. Proyek Kemanusiaan 

6. Kegiatan Wirausaha 

7. Studi/Proyek Independen 
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8. Membangun Desa/Kuliah Kerja Nyata Tematik 

Inilah beberapa program yang dibuat oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi untuk memberikan kebebasan dan pengalaman kepada 

mahasiswa untuk belajar diluar kampus agar dapat mengasah soft skill, kerjasama 

tim, mengembangkan kreativias, menciptakan inovasi dan melatih jiwa 

berleadership serta dapat menguasai berbagai keilmuan yang berguna untuk 

memasuki dunia kerja/industri.  

2.2.1 Soft Skill 

2.2.1.1 Pengertian Soft Skill 

Kegagalan membangun kerjasama antarindividu dan memberdayagunakan 

pengetahuan, umumnya bukan disebabkan oleh kendala pengetahuan teknik. 

Penyebab utama kegagalan ini adalah rendahnya keterampilan komunikasi 

antarindividu, serta lemahnya kemampuan individu memanfaatkan alat-alat dan 

metode untuk mengelola pekerjaannya. Keseluruhan kemampuan itulah yang 

disebut dengan soft skill. 

Soft skill adalah keterampilan sosial untuk berinteraksi dengan orang lain dan 

mengelola pekerjaannya. Soft skill dikembangkan dari nilai-nilai, prinsip-prinsip, 

serta diterapkan dalam bentuk keterampilan, yang mencakup keterampilan 

berkomunikasi, kerja tim, kepemimpinan, empati, bernegosiasi, pemecahan 

masalah, dan lain-lain.  
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Adapun pengertian Soft Skill yang dikemukakan para ahli dan lembaga 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Menurut (Riyanto Haribowo, 2022) Soft skill berarti “keterampilan lunak” ialah 

suatu keterampilan atau kemampuan maupun keahlian yang berasal dari diri 

individu hal ini bertujuan untuk mengatur (mengelola) diri sendiri maupun saat 

menjalin hubungan atau relasi dengan orang lain. 

2. Menurut (Gitleman, 2014) Soft skill merupakan terminasi sosiologis untuk 

Emotional Intelligence Quotiont  (EQ) seseorang, serta dapat mengetahui 

kemampuan seseorang untuk bekerjasama, menyelesaikan suatu masalah 

bahkan memotivasi atau memberikan solusi kepada orang lain.  

3. Menurut (Universitas Andalas, 2018) dalam bukunya yang berjudul Panduan 

Rubrik Asesmen Tata Nilai, Sikap dan Soft Skills dalam Proses Pembelajaran. 

Mendefinisikan soft skill adalah kemampuan diluar kemampuan akademis dan 

teknis (hard skills), yang lebih mengutamakan kemampuan intra dan 

interpersonal. Dan juga sebagai keterampilan atau kecakapan  hidup baik untuk 

diri sendiri maupun berkelompok.  

4. Menurut (Riyanto Haribowo, 2022) Soft skill adalah keterampilan seseorang 

dalam berhubungan dengan orang lain (inter-personal skills) dan keterampilan 

dalam mengatur dirinya sendiri (intra-personal skills) yang mampu 

mengembangkan secara maksimal kinerja (performans) seseorang. Adapun 

contoh dari kedua bentuk soft skill tersebut seperti tabel di bawah ini: 
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Tabel 2.1 Intrapersonal dan Interpersonal Skills 

Intrapersonal Skills Interpersonal Skills 

Berpikir kritis Terampil berkomunikasi 

Berpikir kreatif Kerja sama yang baik 

Inisiatif Tangkas berkolaborasi. 

Beretika Hebat dalam memotivasi 

Memiliki kemauan belajar Mampu memimpin 

Komitmen Terampil dalam bernegosias 

Motivasi yang tinggi Kuat membina hubungan 

Semangat Handal dalam kerja tim 

Sumber : (Riyanto Haribowo, 2022) 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasannya soft skill merupakan 

kemampuan yang dimiliki oleh individu secara alami yang mencakup kecerdasan, 

baik emosional maupun sosial, komunikasi atau berinteraksi dengan individu 

lainnya.  

2.2.1.2 Jenis Soft Skill dan Bentuknya 

Menurut (Hendriani et al., 2023) menjabarkan jenis serta bentuk dari soft skill 

diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Jenis Soft Skill dan Bentuknya 

Jenis Soft Skill Bentuknya 

Interpersonal 

1. Manajemen Waktu 

2. Manajemen Stres 

3. Manajemen Perubahan 

4. Karakter Transformasi 

5. Berpikir Kreatif 

6. Memiliki Acuan Tujuan Positif 

Intrapersonal 

1. Kemampuan Memotivasi 

2. Kemampuan Memimpin 

3. Kemampuan Komunikasi 
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4. Kemampuan Presentasi 

5. Kemampuan Negosiasi 

6. Kemampuan Membuat Relasi 

7. Kemampuan Bicara di muka 

Umum 

 Gabungan Interpersonal 

dan Intrapersonal 

1. Kejujuran 

2. Tanggung Jawab 

3. Berlaku Adil 

4. Kemampuan Bekerja Sama 

5. Kemampuan Beradaptasi 

6. Kemampuan Berkomunikasi 

7. Toleransi 

8. Menghargai 

9. Kemampuan Mengambil 

Keputusan 

10. Kemampuan Memecahkan 

Masalah 

 

2.2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Soft Skill 

Soft skill dapat mempengaruhi aspek kehidupan seseorang diantaranya ialah 

sikap, karakter dan nilai hidup, bahkan keterampilan personal maupun 

interpersonal dimasyarakat maupun dunia kerja. Maka seseorang yang bekerja 

tidak hanya memiliki atau hanya menguasai kompetensi teknik, seperti apa yang 

pernah dipelajari dalam pembelajaran, namun juga dituntut untuk memiliki pribadi 

yang mantap dan sikap hidup yang kuat untuk berhubungan dengan masyarakat 

ataupun orang lain (Gitleman, 2014). 

Menurut (Gitleman, 2014) terdapat beberapa faktor yang mempengarui soft 

skill mahasiswa yaitu diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. 
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1. Faktor internal yang mempengarui diantaranya yaitu : 

a. Kecerdasan atau Intelegensi 

Kecerdasan dapat diketahui atau dapat diukur, dengan dapat atau tidaknya 

mahasiswa mempelajari dan menentukan suatu hasil yang sesuai. Semakin 

tinggi kecerdasan mahasiswa maka semakin banyak peluang yang 

didapatkan seorang mahasiswa. 

b. Bakat 

Bakat adalah kemampuan yang tumbuh dalam diri seseorang sesuai 

dengan potensi masing-masing. Seseorang dapat menguasai sesuatu 

bidang tidak harus belajar, tetapi muncul dalam diri seseorang itu sendiri. 

c. Minat 

Minat adalah keinginan besar terhadap sesuatu. Minat akan menigkatkan 

perhatian seseorang yang disukai sehingga dapat belajar lebih giat untuk 

mencapai yang diinginkan. 

d. Motivasi 

Motivasi adalah keadaan interval yang dapat mendorong seseorang untuk 

berbuat sesuatu. Motivasi merupaka suatu penyemangat atau keinginan 

untuk dapat memenui kebutuhan yang diinginkan. 

e. Sikap mahasiswa 

Sikap mahasiswa mempengarui dinamika hasil belajar yang dapat 

tercapai. Seseorang mahasiswa akan mengalami kesulitan belajar jika 

mempunyai sikap negatif. 
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2. Faktor eksternal yang dapat mempengarui diantaranya : 

a. Keadaan keluarga 

Keluarga berpengaruh terhadar diri seseorang. Keluarga yang harmonis 

akan mempengarui cita-cita tinggi untuk anaknya dan akan memberikan 

pengaruh bahkan memfasilitasi untuk anaknya sehingga apa yang 

diinginkan dapat tercapai dengan baik. 

b. Dosen dan cara mengajar 

Sikap atau kepribadian dosen, tinggi rendahnya pendidikan yang dimiliki 

dan bagaimana dosen mengajarkan pengetahuan dapat berpengaruh 

terhadap keberhasilan kepandaian anak didiknya. Prestasi akan tercapai 

bila seorang pendidik mampu membawa prestasi didiknya untuk berubah 

kearah yang positif sesuai dengan tujuan yang dicapai dalam dunia 

pembelajaran. Seseorang pendidik akan sulit mewujudkanya jika dia tidak 

memiliki kompetensi yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 

c. Motivasi sosial 

Dosen atau orang tua dapat memberikan motivasi yang baik pada 

mahasiswa dengan pujian ataupun dengan hadiah hukuman. Motivasi 

dapat menimbulkan hasrat dan dorongan seorang individu untuk belajar 

dengan lebih baik. Mahasiswa juga bisa menyadari gunanya belajar dan 

apa tujuan yang akan dihadapi dan dicapainya dengan pelajaran yang 

didapat. 
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d. Lingkungan dan kesempatan 

Banyak anak yang tidak dapat meningkatkan kualitas belajar karena tidak 

adanya kesempatan, pengaruh lingkungan negatif serta faktor-faktor yang 

terjadi diluar kemampuan. 

2.2.1.4 Pengukuran Soft Skill 

Menurut (Iverson, 2024) terdapat lima indikator untuk mengukur soft skill 

diantaranya sebaga berikut:  

1. Kemampuan Komunikasi adalah bagian terpenting dari pekerjaan, karena 

dengan komunikasi, mahasiswa dapat mengekspresikan perasaan dan 

mengungkapkan ide serta pemikirannya. Melalui komunikasi setiap individu 

dapat berinteraksi dengan baik para dengan kata lain adalah komunikasi sebagai 

proses dua arah yang melibatkan seseorang yang memberikan pesan dan orang 

lain yang menerima dan bertingkah laku sesuai pesan tersebut. Adapun tujuan 

komunikasi yaitu untuk mengungkapkan keinginan, mengekspresikan perasaan 

dan bertukar informasi. 

2. Kecerdasan emosional, memiliki peran penting ditempat kerja, kecerdasan 

emosional mengandung aspek-aspek yang sangat penting dibutuhkan dalam 

bekerja. Seperti kemampuan memotivasi diri sendiri, mengendalikan emosi, 

mengenali emosi orang lain, mengatasi prustasi, mengatasi suasana hati dan 

faktor-faktor lainnya 

3. Keterampilan berfikir dan menyelesaikan masalah adalah kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis masalah dalam situasi sulit dan melakukan 
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justifikasi untuk memahami seseorang dan mengamodasikan kedalam suasana 

kerja yang beragam 

4. Etika adalah aturan normative yang mengandung sistem nilai dan prinsip moral 

yang merupakan pedoman bagi setiap individu dalam melaksanakan di dunia 

kerja 

5. Keterampilan kepemimpinan adalah faktor yang sangat penting dalam 

menentukan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah perusahaan. 

Kepemimpinan merupakan titik sentral dan penentu kebijakan dari kegiatan 

yang akan dilaksanakan dalam perusahaan. 

2.2.1.5 Fungsi Soft Skill dalam Dunia Kerja 

Soft skill yang terdiri dari karakter, sikap dan nilai hidup, keterampilan 

personal dan interpersonal merupakan faktor penting di dalam hampir semua aspek 

kehidupan, terutama di dalam dunia kerja. Seorang karyawan tidak hanya dituntut 

untuk menguasai kompetensi teknis, seperti bagaimana menerapkan konsep yang 

telah dipelajari di dalam inti keilmuannya, namun juga dituntut untuk memiliki 

karakter yang kuat, sikap hidup yang mantap, keterampilan untuk berhubungan 

dengan orang lain, serta keterampilan personal lain. Karyawan ini dinilai lebih 

memiliki kesiapan dan kualitas kerja yang tinggi. Salah satu studi yang dilakukan 

oleh Mitsubishi Research Institut menyebutkan bahwa, kesuksesan lulusan, 

ternyata tidak ditentukan oleh kemampuan teknis dan akademis lulusan tersebut, 

namun 40% disumbang oleh kematangan emosi dan sosial, 30% oleh proses 

networking yang dijalin, 20% oleh kemampuan akademis, dan 10% oleh 
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kemampuan finansial yang dimilikinya (Civciristov et al., 2014) Oleh karenanya, 

institusi Pendidikan Tinggi perlu untuk memikirkan bagaimana mengembangkan 

soft skills anak didiknya agar siap untuk menghadapi dunia kerja.  

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu dasar bagi penulis dalam pelaksanaan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkuat teori yang digunakan dalam membahas 

penelitian. Berikut ini penelitian terdahulu yang sudah pernah dilakukan. 

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama Peneliti 

Jurnal 
Judul Jurnal Hasil Penelitian Perbedaan  

1. Anggita R. 

Suleman, 

Ardiansyah, 

Melizubaida 

Mahmud, 

Usman Moonti, 

Radia Hafid 

Pengaruh 

Program 

Merdeka Belajar 

Kampus 

Merdeka 

(MBKM) 

terhadap 

Peningkatan 

Soft Skill 

Mahasiswa 

Angkatan 2019 

di Jurusan 

Pendidikan 

Ekonomi 

Fakultas 

Ekonomi 

Universitas 

Negeri 

Gorontalo 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

Pengaruh Program 

Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka 

(MBKM) 

Terhadap 

Peningkatan Soft 

Skill Mahasiswa 

Angkatan 2019 Di 

Jurusan 

Pendidikan 

Ekonomi. Besaran 

pengaruh Program 

Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka 

43,7% sedangkan 

sissanya sebesar 

56,3% 

dipengaruhi oleh 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif, dengan 

metode penelitian 

Deskriptif. Data 

yang digunakan 

adalah data primer 

yang diperoleh 

dari penyebaran 

kuesioner pada 

Mahasiswa 

Angkatan 2019 

Jurusan 

Pendidikan 

Ekonomi Fakultas 

Ekonomi 

Universitas Negeri 

Gorontalo. Jumlah 

Penarikan Sampel 

dalam penelitian 
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variabel yang 

tidak diteliti. 

ini sebesar 39 

responden. Teknik 

analisis data 

menggunakan 

regresi linear 

sederhana. 

2. Septi 

Tandrianingsih 

dan Wafrotur 

Rohmah 

Implementasi 

Program 

MBKM Untuk 

Meningkatkan 

Soft Skill 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Akuntansi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

implementasi 

program MBKM 

dapat 

meningkatkan soft 

skill mahasiswa 

yang meliputi 

public speaking, 

problem solving, 

kepemimpinan 

dan kerjasama 

team yang relevan 

dengan penelitian 

ini 

Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif dengan 

desain studi kasus. 

Teknik 

pengumpulan data 

dengan 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

Subjek penelitian 

ini adalah 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Akuntansi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta 

3. Movi Riana 

Rahmawanti, 

dan 

Mohammad 

Muhyidin 

Nurzaelani 

Dampak 

Program 

Merdeka Belajar 

Kampus 

Merdeka Bagi 

Peningkatan 

Soft Skills dan 

Hard Skills 

Mahasiswa 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

peningkatan soft 

skills mahasiswa 

dengan indikator 

tertinggi yaitu 

kreativitas sebesar 

97.3%, dan 

terdapat 

peningkatan hard 

skills mahasiswa 

Metode penelitian 

menggunakan 

survei deskriptif 

dengan sampel 140 

mahasiswa yang 

mengikuti program 

MBKM. Instrumen 

dibuat untuk 

mengukur 

peningkatan soft 

skill dan hard skill 

mahasiswa yang 
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dengan indikator 

tertinggi yaitu 

pemikiran kreatif 

dan inovatif 

sebesar 96%. 

mengikuti program 

MBKM  

4. Novita 

Rahman, 

Erwing, Romi 

Adiansyah, 

Astuti Muh. 

Amin 

Program 

MBKM: 

Meningkatkan 

Soft Skills 

Mahasiswa 

Program Studi 

Pendidikan 

Biologi 

Berdasarkan hasil 

pengumpulan data 

melalui kuesioner 

yang telah 

dibagikan ke 12 

responden, 60% 

diantaranya 

menyatakan 

bahwa mereka 

mampu 

melaksanakan 

kegiatan program 

MBKM secara 

daring melalui 

aplikasi zoom 

meeting dan 

sekitar 40% tidak 

mampu 

melaksanakan 

kegiatan tersebut 

secara daring. Hal 

tersebut terlihat 

dari peningkatan 

jumlah responden 

menyatakan 

mampu 

beradaptasi 

dengan baik 

sebesar 80% 

meningkat 20% 

dari jumlah 

Penelitian ini 

adalah jenis 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif. teknik 

pengumpulan data 

berupa kuesioner 

yang disebarkan 

kepada mahasiswa 

program studi 

pendidikan biologi 

yang mengikuti 

program MBKM. 
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persentasi 

sebelumnya.  

6. Puja Triana, 

Selfilia, 

Praptiningsih 

Implementasi 

dan Dampak 

MBKM Untuk 

Meningkatkan 

Kompetensi 

Hard Skills Dan 

Soft Skills 

Mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi Dan 

Bisnis UPN 

Veteran 

Jakarta 

Dari hasil 

penelitian bahwa 

implementasi 

MBKM dominan 

memberikan 

peningkatan yang 

sangat baik 

menambah 

kemampuan 

komunikasi, 

berpikir kreatif 

dan inovatif, dan 

kerjasama tim. 

Mahasiswa juga 

melaporkan 

bahwa 

implementasi 

MBKM 

memberikan 

peningkatan yang 

baik dalam 

penyelesaian 

masalah. Hal ini 

menunjukkan 

bahwa secara 

keseluruhan 

program MBKM 

memberikan 

dampak 

peningkatan yang 

baik terhadap soft 

skills mahasiswa. 

Jenis penelitian ini 

adalah penelitian 

deskriptif 

kuantitatif dengan 

menggunakan 

metode survei, 

dengan 

menggunakan 

kuesioner yang 

diberikan secara 

online melalui 

google form. 

Populasi dan 

sampel pada 

penelitian ini 

adalah 116 

mahasiswa aktif 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis UPN 

Veteran Jakarta 

yang sedang dan 

sudah 

melaksanakan 

MBKM. 

 



26 

 

 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian ini adalah kaitan atau hubungan antara konsep satu 

dengan konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka konseptual 

dalam penelitian ini berawal dari persoalan yang ditemukan pada mahasiswa Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka diantaranya, (1) banyak mahasiswa MBKM FKIP UMSU 

stambuk 2020 tidak percaya diri jika diminta untuk berbicara di depan umum., (2) 

banyak mahasiswa MBKM FKIP UMSU stambuk 2020 yang meragukan potensi 

dirinya sendiri, (3) kurangnya kemampuan mahasiswa MBKM FKIP UMSU stambuk 

2020 dalam memecahkan masalah secara rasional dan memberikan solusi yang tepat. 

Dari identifikasi masalah tersebut diharapkan program merdeka belajar kampus 

merdeka dapat memberikan kemudahan kepada mahasiswa untuk bisa mengasah atau 

meningkatkan soft skill mereka.  

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual 

 

 

Program MBKM 

(X) 

 

Peningkatan Soft 

Skill  

(Y) 
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2.4 Hipotesis  

Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka adapun yang menjadi hipotesis 

penelitian ini adalah : 

Ha  : Ada pengaruh positif dan signifikan dari Program Merdeka Belajar 

  Kampus Merdeka (MBKM) Terhadap Peningkatan Soft Skill 

  Mahasiswa FKIP UMSU 

Ho : Tidak ada pengaruh positif dan signifikan dari Program Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Terhadap Peningkatan Soft Skill    

Mahasiswa FKIP UMSU 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan jenis permasalahan yang dibahas, maka pendekatan penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan 

kuantitatif deskriptif adalah pendekatan yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014) 

Pendekatan kuantitatif ini dipilih karena memungkinkan pengukuran yang objektif 

terhadap variabel-variabel yang diteliti menggunakan instrumen yang terstandar, 

diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan analisis statistik yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh program MBKM terhadap peningkatan soft skill 

mahasiswa FKIP UMSU.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Kapten Muchtar Basri No.3, 

Glugur Darat II, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara 20238. 
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3.2.2 Waktu Penelitian  

Adapun jadwal dan waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 

sampai Juli tahun 2024. Dengan rincian sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

Uraian 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Februari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 

Judul 

                        

Penulisan 

Proposal 

                        

Bimbingan 

Proposal 

                        

Seminar 

Proposal 

                        

Perbaikan 

Proposal 

                        

Riset                         

Penyusunan 

Instrumen 

Penilaian 

                        

Pengelolaan 

Data 

Penelitian 

                        

Penulisan 

Skripsi 

                        

Bimbingan 

Skripsi 

                        

Pengesahan 

Skripsi 

                        

Sidang 

Skripsi 
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi menurut (Sugiyono, 2014) adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Ukuran populasi berjumlah 128 mahasiswa yang merupakan peserta MBKM FKIP 

UMSU stambuk 2020.  

3.3.2 Sampel 

Sampel menurut (Sugiyono, 2014) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini sampel diambil dari 

peserta MBKM FKIP UMSU stambuk 2020.  

a. Ukuran Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2003) untuk menentukan ukuran sampel yang dibutuhkan 

dari populasi sejumlah 128 digunakan rumus Slovin, sebagai berikut: 

𝑆 =  
𝑁

𝑁. 𝑑2 + 1
 

Dimana:  

S = Ukuran sampel 

N = Ukuran Populasi 

d = Signifikansi yang dikehendaki 

P = Proporsi Populasi umumnya 0,5  

Q = 1- p 
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Berdasarkan rumus di atas, maka sampel yang diperlukan sejumlah : 

𝑆 =
𝑁

𝑁. 𝑑2 + 1
=  

128

128. 0.052 + 1
=  

128

1.32
= 96, 96 

96,96 = 97 

Jadi ukuran sampel yang diperlukan dalam penelitian ini sebanyak 97 responden.  

b. Teknik Penarikan Sampel 

Teknik pengambilan sampel adalah proses pemilihan sejumlah elemen dari 

populasi yang akan dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2003). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Proportionate 

Stratified Rondom Sampling. Proportionate Stratified Rondom Sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel secara random (acak) dengan 

memperhatikan strata (tingkatan) yang ada (Sugiyono, 2003). Teknik pengambilan 

sampel dengan Proportionate Stratified Rondom Sampling digunakan untuk 

memastikan setiap subpopulasi terwakili secara proporsional dalam sempel 

penelitian ini, dilakukan dengan mengumpulkan data jumlah mahasiswa MBKM 

FKIP UMSU stambuk 2020 dari masing-masing prodi yang kemudian ditentukan 

jumlah sampel yang dibutuhkan untuk masing-masing prodi.  

Menurut (Laila, 2016) rumus untuk jumlah sampel masing-masing prodi 

dengan teknik Proportionate Stratified Random Sampling adalah sebagai berikut : 

Jumlah Sampel =  
Jumlah Subpopulasi

Jumlah Populasi
 x Jumlah Sampel yang diperlukan 
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Tabel 3.2 Jumlah Peserta MBKM FKIP UMSU Stambuk 2020 

Stambuk Prodi Jumlah Mahasiswa 

2020 

Pendidikan Akuntansi 7 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 68 

Pendidikan Bimbingan Konseling 13 

Pendidikan Matematika 18 

Pendidikan Bahasa Inggris 11 

Pendidikan Bahasa Indonesia 11 

Jumlah 128 

Sumber: Daftar Jumlah Peserta MBKM FKIP UMSU Stambuk 2020, data di olah 

Berdasarkan tabel tersebut, maka pengambilan sampel menurut prodinya dapat 

dibuat gambaran statistik teknik penarikan sampel sebagai berikut: 

Pendidikan akuntansi   = 
7

128
 𝑥 97 = 5, 69 = 6 

PGSD     = 
68

128
 𝑥 97 = 51, 48 = 51 

Bimbingan Konseling  = 
13

128 
 𝑥 97 = 9, 85 = 10 

Pendidikan Matematika  = 
18

128 
 𝑥 97 = 13, 64 = 14 

Pendidikan Bahasa Inggris   = 
11

128
 𝑥 97 = 8, 33 = 8 

Pendidikan Bahasa Indonesia = 
11

128 
 𝑥 97 = 8, 33 = 8 

Jumlah     = 97 Responden 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

Menurut (Hikmah, 2020) Variabel Penelitian adalah Atribut, nilai/ sifat dari objek, 

individu/kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan lainnya 

yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari informasinya serta ditarik 
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kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan dalam dua variabel 

yaitu: 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat. Variabel independen pada penelitian ini adalah Program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) (X). 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas. Dalam hal ini yang menjadi variabel terikat adalah Peningkatan Soft Skill 

(Y) diukur menggunakan skala Likert yang mencakup dimensi komunikasi, 

problem solving, kepemimpinan dan kerja sama tim.  

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai variabel-variabel yang diamati, maka 

berikut ini uraian definisi tabel sebagai berikut:  

Tabel 3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Indiktor 

Program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka 

(MBKM) sebagai 

variabel X 

Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka merupakan 

kebijakan yang 

diluncurkan Nadiem 

Makariem pada januari 

2020, dan merupakan 

bagian dari kebijakan ini 

memberikan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk 

mengasah kemampuan 

sesuai bakat dan minat, 

serta terjun langsung ke 

 Lulusan Mendapatkan 

Pekerjaan Yang Layak 

 Mahasiswa Dapat 

Pengalaman di Luar 

Kampus 

 Praktisi Mengajar 

Didalam Kampus 

 Kelas Yang 

Kolaboratif dan 

Partisipatif 
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dunia kerja sebagai 

persiapan karier masa 

depan. 

 Program Studi 

Berstandar 

Internasional 

Peningkatan Soft Skill 

sebagai variabel Y 

Soft skill adalah 

keterampilan seseorang 

dalam berhubungan 

dengan orang lain (inter-

personal skills) dan 

keterampilan dalam 

mengatur dirinya sendiri 

(intra-personal skills). 

 Interpersonal Skill 

 Intrapersoal Skill 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipergunakan sebelum 

melakukan penelitian. Menurut (Sugiyono, 2014) instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen 

yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yaitu: 

3.5.1 Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 

peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden (Sugiyono, 2014)  

Penelitian menggunakan skala likert sebagai pedoman untuk mengajukan 

pertanyaan dan pernyataan dengan alternative jawaban yaitu “sangat setuju, setuju, 

kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju”. (Sugiyono, 2014) mengatakan 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
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atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert umumnya 

menggunakan empat bobot penilaian atau skor sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Skor Skala Likert 

No Kriteria Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: (Sugiyono, 2014) 

Kuesioner ini dikembangkan dengan beberapa modifikasi dari penelitian 

sebelumnya. Pengembangan alat ukur berdasarkan kerangka teori yang telah 

disusun selanjutnya dikembangkan dalam indikator dan kemudian dijabarkan 

dalam butir-butir pernyataan. Berikut kisi-kisi angket yang disajikan dalam bentuk 

tabel: 

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Instrumen Angket 

Variabel Indikator No Item 

Program Merdeka 

Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) 

sebagai variabel X 

Lulusan Mendapatkan 

Pekerjaan Yang Layak 

1,2,3,4 

Mahasiswa Dapat Pengalaman 

di Luar Kampus 

5,6,7 

Praktisi Mengajar Didalam 

Kampus 

8,9,10 

Kelas Yang Kolaboratif dan 

Partisipatif 

11,12,13 

Program Studi Berstandar 

Internasional 

14,15,16 

Interpersonal Skill 17, 18, 19, 20, 21, 

22, 23 
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Peningkatan Soft 

Skill sebagai 

variabel Y 

Intrapersonal Skill 24, 25, 26, 27, 28, 

29, 30, 31 

Sumber: (Suleman et al., 2023) data diolah 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif mengunakan statistik. Sehingga 

penelitian ini menggunakan statistik inferensi. Yang mana statistik inferensi adalah 

bagian statistik yang mempelajari penafsiran dan penarikan kesimpulan yang berlaku 

secara umum dari data yang tersedia.  

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 

adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas 

instrumen. Uji instrumen ini dilakukan pada mahasiswa MBKM FKIP UMSU stambuk 

2020 yang berjumlah 97 mahasiswa. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

3.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data yang digunakan untuk melihat apakah data kelas ex post 

facto berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas peneliti menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (K-S) dengan aplikasi 

SPSS versi 23. 
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Rumusan hipotesis : 

c. Ho = data berdistribusi tidak normal 

d. Ha = data berdistribusi normal 

Kriteria normalitas yaitu : 

- Jika signifikan < 0,05 maka berdistribusi tidak normal. 

- Jika signifikan > 0,05 maka berdistribusi normal 

3.6.2 Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui status 

linier atau tidaknya suatu distribusi nilai data hasil yang diperoleh, melalui uji 

linieritas akan menentukan anareg yang digunakan. Apabila dari suatu hasil 

dikategorikan linier maka data penelitian diselesaikan dengan anareg linier. 

Sebaliknya apabila data tidak linier maka diselesaikan dengan anareg non linier. 

Berikut Dasar Pengambilan Keputusannya:  

1. Jika nilai Sig. deviation from linearity > 0,05. maka terdapat hubungan yang 

linear antara variabel bebas dengan variabel terikat 

2. Jika nilai Sig. deviation from linearity < 0,05. maka tidak terdapat hubungan 

yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat 

3.6.3 Regresi Linier Sederhana 

Untuk menggambarkan bagaimana variabel independen (X) mempengaruhi 

variabel dependen, analisis linier sederhana dilakukan (Y). Ketika nilai variabel 

independen diubah, nilai variabel dependen dapat dihitung dengan menggunakan 
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analisis regresi. Adapun regresi linier sederhana pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

Y : Nilai variabel terikat yang diprediksikan 

X : Nilai variabel independen 

a : Konstanta (bila harga X = 0) 

b : Koefisien regresi 

Bentuk pengujian sebagai berikut : 

Jika nilai signifikasi < 0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel 

Y sedangkan jika nilai signifikasi > 0,05 artinya variabel X tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y. 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2014) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Kebenaran hipotesis ini harus dapat peneliti buktikan 

melalui data-data yang sudah terkumpul. Sesuai dengan rumusan masalah yang 

telah dirumuskan, maka uji hipotesis yang dipakai adalah: 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

bebas (X) secara individual mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Y = a + bX 
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𝒕 =  
𝒓√𝒏 − 𝟐

√𝟏 − 𝒓𝟐
  

Keterangan :  

t  : Nilai uji t 

r2 : Koefisien korelasi  

n  : Jumlah sampel 

Bentuk pengujian sebagai berikut : 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai thitung > ttabel atau 

nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima dan sebaliknya jika thitung < ttabel atau 

nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak pada taraf ơ = 5%.  

2. Koefisien Determinasi (r2) 

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan koefisien 

determinasi atau yang sering disebut dengan koefisien penentu, karena besarnya 

adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r2). Sehingga koefisien ini berguna untuk 

mengetahui besarnya kontribusi Program MBKM Terhadap Peningkatan Soft Skill 

Mahasiswa FKIP UMSU, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

 

Keterangan: 

Kd  : Koefisien determinasi 

r2  : Koefisien korelasi  

100% : Persentase kontribusi 

Kd = r2 x 100% 
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Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 

a. Jika Kd mendekati nol (0), maka pengaruh variabel terhadap dependen lemah. 

b. Jika Kd mendekati satu (1), maka pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen kuat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

tepatnya di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang beralamat Jl. Kapten 

Muchtar Basri No.3, Glugur Darat II, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara 

20238. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara juga terkreditasi A yang memiliki 7 program studi yaitu Pendidikan Akuntansi, 

Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Sekolah 

Dasar, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Matematika, dan Bimbingan Konseling. 

Tidak hanya itu FKIP UMSU memiliki berbagai fasilitas dengan dilengkapin Lab. 

Komputer, Lab. Bahasa, Lab. Micro Teaching, Lab. Matematika, Unit Pelaksana 

Teknis Bimbingan Konseling, Ruang Baca, Ruang Kuliah Full AC, Zona Wifi Gratis, 

Mesjid Kampus. Serta berbagai beasiswa yang bisa didapatkan seperti beasiswa bagi 

mahasiswa berprestasi. 

Situs Web : www.fkip.umsu.ac.id 

Instagram : @fkipumsu_official 

Visi FKIP UMSU 

Menjadi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang unggul dalam membangun 

peradaban bangsa dengan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi pembelajaran 

http://www.fkip.umsu.ac.id/
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dan sumber daya manusia berdasarkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di tingkat 

nasional pada tahun 2023 

Misi FKIP UMSU 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang keguruan dan ilmu 

pendidikan berdasarkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 

2. Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dibidang pendidikan dan keguruan berdasarkan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. 

3. Melakukan pengabdian kepada masyarakat di bidang pendidikan dan keguruan 

melalui pemberdayaan dan pengembangan kehidupan masyarakat berdasarkan Al-

Islam dan Kemuhammadiyahan. 

Tujuan FKIP UMSU  

1. Menghasilkan sarjana pendidikan dan keguruan yang memiliki kompetensi dan 

berkarakter. 

2. Mewujudkan manajemen fakultas keguruan dan ilmu pendidikan yang efektif, 

efisien, transparan, akuntabel dan sustainabel. 

3. Menghasilkan sumber daya manusia yang handal dalam penelitian di bidang 

pendidikan. 

4. Menghasilkan karya ilmiah bidang keguruan dan ilmu pendidikan berskala nasional 

dan internasional yang bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi 
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5. Mewujudkan jaringan kerja sama bidang keguruan dan ilmu pendidikan dengan 

berbagai institusi nasional maupun internasional. 

6. Membantu mewujudkan masyarakat yang berkualitas dan mandiri di bidang 

pendidikan dan keguruan 

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara tepatnya di 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Sampel yang diambil dari 6 jurusan yaitu 

pendidikan akuntansi dengan jumlah 7 mahasiswa, pendidikan guru sekolah dasar 

dengan jumlah 68 mahasiswa, pendidikan bimbingan konseling dengan jumlah 13 

mahasiswa, pendidikan matematika dengan jumlah 18 mahasiswa, pendidikan bahasa 

inggris dengan jumlah 11 mahasiswa, pendidikan bahasa indonesia dengan jumlah 11 

mahasiswa. Data yang diambil dari dua variabel yaitu variabel X adalah Program 

MBKM dan variabel Y adalah Peningkatan Soft Skill.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang berlandasan 

pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel, 

pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner). Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Proportionate Stratified Rondom Sampling, 

dimana pengambilan sampel secara random (acak) dengan memperhatikan strata 

(tingkatan) yang ada serta membagikan angket kepada 6 jurusan yang ada di FKIP 

UMSU dengan jumlah mahasiswa yang sudah ditentukan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya oleh (Suleman et al., 2023), yang menemukan 
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peningkatan soft skill seperti komunikasi, problem solving, kepemimpinan dan kerja 

sama tim. 

4.3 Hasil Analisis Data 

1. Uji Instrumen Penelitian  

a. Uji Validitas 

Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih dahulu peneliti melakukan 

pengujian kuesioner yang dibagikan sebanyak 16 pertanyaan untuk variabel 

Program MBKM (X), 15 pertanyaan untuk variabel Peningkatan Soft Skill (Y) 

dan dibagikan kepada mahasiswa FKIP UMSU sebanyak 97 orang untuk 

dilakukan validasi instrumen. Adapun untuk kuesioner sebanyak pengujian 

validitas dan reabilitas dilakukan dengan menggunakann bantuan software 

SPSS versi 23 untuk mencari butir soal yang valid.  

Dari hasil pengolahan data maka diketahui tingkat kevalidan masing-

masing soal, tabelnya dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 4.1  

Hasil Perhitungan Uji Validitas Program MBKM (X) 

No 

Pertanyaan 
rhitung 

rtabel 

(α = 5%, N=97) 
Keterangan 

1 0,511 0,195 Valid 

2 0,477 0,195 Valid 

3 0,437 0,195 Valid 

4 0,463 0,195 Valid 

5 0,222 0,195 Valid 

6 0,351 0,195 Valid 

7 0,285 0,195 Valid 

8 0,546 0,195 Valid 
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9 0,363 0,195 Valid 

10 0,429 0,195 Valid 

11 0,611 0,195 Valid 

12 0,466 0,195 Valid 

13 0,535 0,195 Valid 

14 0,495 0,195 Valid 

15 0,485 0,195 Valid 

16 0,439 0,195 Valid 

Sumber: Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 23 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa validitas data pada taraf 

α = 5% dengan jumlah responden sebanyak 97 orang, diperoleh rtabel = 0,195. 

Hasil uji validitas diatas untuk variabel X menunjukan bahwa dari 16 butir 

angket atau pertanyaan, 16 butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid dengan 

nilai rhitung > rtabel.  

Tabel 4.2  

Hasil Perhitungan Uji Validitas Peningkatan Soft Skill (Y) 

No 

Pertanyaan 
rhitung 

rtabel 

(α = 5%, N=97) 
Keterangan 

1 0,321 0,195 Valid 

2 0,292 0,195 Valid 

3 0,409 0,195 Valid 

4 0,582 0,195 Valid 

5 0,435 0,195 Valid 

6 0,367 0,195 Valid 

7 0,385 0,195 Valid 

8 0,275 0,195 Valid 

9 0,593 0,195 Valid 

10 0,310 0,195 Valid 

11 0,408 0,195 Valid 

12 0,613 0,195 Valid 
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13 0,584 0,195 Valid 

14 0,586 0,195 Valid 

15 0,619 0,195 Valid 

Sumber: Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 23 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa validitas data pada taraf 

α = 5% dengan jumlah responden sebanyak 97 orang, diperoleh rtabel = 0,195. 

Hasil uji validitas diatas untuk variabel Y menunjukan bahwa dari 15 butir 

angket atau pertanyaan, 15 butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid dengan 

nilai rhitung > rtabel. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur bahwa variabel yang digunakan 

benar-benar bebas dari kesalahan sehingga menghasilkan hasil yang konsisten 

meskipun diuji berkali-kali. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Alpha Cronbach. Kuesioner dalam bentuk data yang terdiri 

dari 31 pertanyaan, untuk variabel Program MBKM (X) berjumlah 16 

pertanyaan dan variabel Peningkatan Soft Skill (Y) berjumlah 15 pertanyaan. 

Kuesioner tersebut dibagikan kepada 97 mahasiswa FKIP UMSU untuk 

dilakukan reliabiltas instrument. Untuk mengetahui reliabilitas digunakan 

bantuan program software SPSS versi 23, hasil uji reliabilitas soal dapat dilihat 

dalam tabel di bawah ini: 

 

 



47 

 

 

 

Tabel 4.3  

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Program MBKM (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,724 16 

Sumber: Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 23 

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel 4.3 variabel program 

MBKM (X) diatas diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,724. Nilai tersebut 

lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,195. Angka ini 

menunjukan bahwa ini terbukti reliabel untuk digunakan karna rhitung > rtabel 

(0,724 > 0,195).  

Tabel 4.4  

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Peningkatan Soft Skill (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,708 15 

Sumber: Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 23 

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel 4.4 variabel Peningkatan 

Soft Skill (Y) diatas, diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,708. Nilai 

tersebut lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,195. Angka ini 

menunjukan bahwa ini terbukti reliabel untuk digunakan karna rhitung > rtabel 

(0,708 > 0,195). 
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c. Uji Normalitas 

Uji Normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan 

bantuan SPSS Versi 23 dengan uji kolmogorof-smirnov. Adapun ketentuan 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas ini ialah data berdistribusi normal 

apabila P-value > 0,05. Berikut ini hasil perhitungan dengan SPSS: 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Normalitas Kolmogrof Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 23 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,059 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 

 
 

    One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 97 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,86675257 

Most Extreme Differences Absolute ,088 

Positive ,088 

Negative -,058 

Test Statistic ,088 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,059c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 23 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS 

versi 23 tabel diatas menunjukan bentuk seperti lonceng terbalik yang 

memenuhi garis lonceng yang berarti data dapat dikatakan berdistribusi normal.  

 

Tabel 4.7  

Hasil Uji Normalitas P-P Plot 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 23 



50 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS 

versi 23 tabel P-P Plot terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis 

diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi normalitas.  

d. Uji Linearitas 

Uji linearitas dalam regresi digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

variabel penelitian mempunyai hubungan linear atau tidak. Kriteria yang 

digunakan untuk melihat hubungan antar variabel dapat diketahui dengan 

melihat nilai signifikansinya. Jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05. 

maka terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel 

terikat begitu juga sebaliknya. Setelah dilakukan pengujian linearitas dengan 

bantuan SPPS versi 23 diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.8  

Hasil Uji Linearitas 

Sumber: Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 23 

              ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

TotalY * 

TotalX 

Between 

Groups 

(Combined) 407,045 14 29,075 1,956 ,032 

Linearity 190,671 1 190,671 12,826 ,001 

Deviation from 

Linearity 
216,374 13 16,644 1,120 ,355 

Within Groups 1218,996 82 14,866   

Total 1626,041 96    
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Tabel diatas merupakan tabel linearitas untuk melihat hubungan linear 

antara Program MBKM (X) dengan Peningkatan Soft Skill (Y). Dari tabel 

tersebut dapat dilihat bahwa hasil uji linearitas diketahui nilai Sig. deviation 

from linearity sebesar 0,355 > 0,05. Hal tersebut berarti bahwa ada hubungan 

linear antara variabel Program MBKM (X) dengan Peningkatan Soft Skill (Y) 

dalam penelitian ini. 

Tabel 4.9  

Hasil Uji Linearitas Scatter Plot 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 23 

Berdasarkan output grafik scatter plot terlihat titik-titik plot data 

membentuk pola garis lurus dari kiri bawah naik ke kanan atas. Hal ini 

menunjukan adanya hubungan yang linear dan positif antara variabel Program 

MBKM (X) dengan variabel Peningkatan Soft Skill (Y). Hubungan positif ini 

bermakna bahwa jika variabel Program MBKM mengalami peningkatan maka 

variabel Peningkatan Soft Skill pun akan meningkat pula karena terdapat 



52 

 

 

 

hubungan yang linear antara variabel Program MBKM (X) dengan variabel 

Peningkatan Soft Skill (Y) maka salah satu asumsi model regresi dalam 

penelitian ini sudah terpenuhi.  

e. Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana berfungsi untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel independen dengan variabel dependen. Setelah dilakukan 

pengujian uji regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 23 diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Sumber: Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 23 

Berdasarkan hasil uji diatas diperoleh nilai Fhitung 12,620 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan adanya pengaruh 

variabel Program MBKM (X) dengan variabel Peningkatan Soft Skill (Y).  

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 190,671 1 190,671 12,620 ,001b 

Residual 1435,370 95 15,109   

Total 1626,041 96    

a. Dependent Variable: TotalY 

b. Predictors: (Constant), TotalX 
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f. Uji Hipotesis 

1. Uji Persial (Uji T) 

Uji persial atau uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh persial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y). 

Tabel 4.11 

Uji Persial (Uji-T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 29,202 7,989  3,655 ,000 

TotalX ,411 ,116 ,342 3,552 ,001 

a. Dependent Variable: TotalY 

Sumber: Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 23 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh untuk mendapatkan kesimpulan apakah 

menerima atau menolak Ho, terlebih dahulu harus menentukan ttabel yang akan 

digunakan. Nilai ttabel ini tergantung pada besarnya df (degree of freedom) serta 

tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5% dan nilai df sebesar n – k – 1 =  

97 – 1 – 1 = 95 diperoleh nilai ttabel sebesar 1.988. Hasil analisis dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 23 diperoleh hasil yaitu terdapat 

nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai thitung 3,552 > ttabel 1,988. Maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu variabel 
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Program MBKM (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Peningkatan Soft Skill (Y).  

2. Uji Koefisien Determinasi (r2) 

Koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Semakin besar nilai koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang 

semakin erat dan begitu sebaliknya. Tabel koefisien determinasi dapat dilihat 

dibawah ini: 

Tabel 4. 12  

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,342a ,117 ,108 3,88705 

a. Predictors: (Constant), TotalX 

b. Dependent Variable: TotalY 

Sumber: Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 23 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel diatas 

menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan  (R) yaitu sebesar 0,342. Dari 

output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,117 atau 

sebesar 11,7%. Nilai ini menunjukan bahwa besar 11,7% variabilitas 

Peningkatan Soft Skill dapat dijelaskan oleh variabel Program MBKM (X) 

sedangkan sisanya 88,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.  
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D = R2 x 100% 

    = 0,117 x 100% 

    = 11,7% 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Program MBKM (X) Terhadap 

Peningkatan Soft Skill (Y) Mahasiswa FKIP UMSU. Berdasarkan data penelitian yang 

di analisis dengan bantuan SPSS versi 23, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana yang telah dilakukan diperoleh Fhitung 

12,620 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh variabel Program MBKM (X) dengan variabel Peningkatan 

Soft Skill (Y). Sedangkan dari hasil uji koefisien determinasi yang bertujuan untuk 

mengukur keeratan hubungan antara variabel bebas dengan variavel terikat diperoleh 

dari pengolahan data tersebut bahwa, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,117 atau sebesar 11,7%. Nilai koefisien (R Square) sebesar 0,117, yang berarti jika 

Kd mendekati satu (1), maka pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen kuat. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh variabel Program 

MBKM (X) terhadap variabel Peningkatan Soft Skill (Y) adalah sebesar 11,7% 

sedangkan sisanya 88,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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4.5 Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dan kelemahan karena hal yang 

tidak dapat dihindari sehingga dapat mempengaruhi hasil penelitian, serta masih 

banyak faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap peningkatan soft skill, sementara 

itu pada penelitian ini hanya menggunakan satu variabel yaitu program merdeka belajar 

kampus merdeka. Meskipun antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat 

pengaruh, namun besar sumbangan pengaruhnya hanya sebesar 11,7% sehingga masih 

tersisa 88,3% lagi dari faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (X) belum 

dapat menjelaskan secara menyeluruh mengenai variabel Peningkatan Soft Skill (Y). 

Adapun kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini seperti penulis juga menyadari 

bahwa kekurangan pengetahuan penulis dalam mengolaht angket yang baik, ditambah 

dengan kekurangan buku pedoman tentang penyusunan teori-teori yang sesuai dengan 

pokok bahasan, merupakan keterbatasan penelitian yang tidak dapat dihindari. Selain 

itu keterbatasan waktu yang dimilki oleh peneliti sehingga mungkin terdapat kesalahan 

dalam menafsirkan data yang didapat dari lapangan penelitian. Dengan demikian 

peneliti menyadari dengan sepenuh hati bahwa hasil penelitian masih jauh dari kata 

sempurna. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data  pada penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) Terhadap Peningkatan Soft Skill Mahasiswa FKIP UMSU. 

2. Dari hasil regresi linier sederhana yang telah dilakukan, diperoleh nilai Fhitung 

12,620 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh Program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka MBKM (X) terhadap Peningkatan Soft Skill (Y) Mahasiswa FKIP 

UMSU.  

3. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan 

nilai thitung 3,552 > ttabel 1,988. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini diterima yaitu variabel Program MBKM (X) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel Peningkatan Soft Skill (Y) Mahasiswa FKIP 

UMSU. 

4. Dari uji determinasi diperoleh data bahwa, nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,117. Yang berarti jika Kd mendekati satu (1), maka pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen kuat. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa adanya pengaruh variabel Program MBKM (X) terhadap variabel 
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Peningkatan Soft Skill (Y) adalah sebesar 11,7% sedangkan sisanya 88,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang 

dapat penulis berikan ialah sebagai berikut: 

1. Pihak Fakultas (FKIP UMSU), perlu melakukan sosialisasi mengenai semua 

program Merdeka Belajar Kampus Merdeka agar dapat meningkatkan motivasi 

dan soft skill mahasiswa untuk turut andil dalam program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM). 

2. Pihak Dosen, Perlu adanya partisipasi dari dosen FKIP UMSU untuk turut ikut 

serta sebagai Dosen Pembimbing Lapangan agar dapat meningkatkan wawasan 

dosen mengenai hal-hal baru yang ada diprogram Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka. 

3. Pihak Mahasiswa, Perlu adanya peningkatan keikutsertaan dalam program 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka dan perlu adanya perhatian khusus untuk 

proses jalannya program Merdeka Belajar Kampus Merdeka agar ada umpan 

balik yang akan diterima oleh pihak FKIP UMSU. 

4. Penelitian ini masih banyak memiliki kekurangan dan keterbatasan, dengan 

kekurangan dan keterbatasan ini penulis berharap untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya agar dilakukan lebih baik lagi. Perlu dipertimbangkan kembali 

untuk meneliti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan soft skill 

mahasiswa.  
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Lampiran 2. Angket Penelitian  

ANGKET PROGRAM MERDEKA BELAJAR KAMPUS MERDEKA 

(MBKM) OLEH MAHASISWA UMSU TERHADAP PENINGKATAN  

SOFT SKILL 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Isilah data diri anda dengan tepat 

2. Bacalah dengan cermat setiap butir pertanyaan, kemudian pilihlah jawaban yang 

sesuai dengan anda 

3. Kategori yang digunakan untuk menjawab pertanyaan adalah SS (Sangat Setuju), 

S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).  

 

Nama   : 

NPM   : 

Jurusan/Prodi  : 

Stambuk  : 

 

No. Pertanyaan ST S KS TS STS 

 

VARIABEL X PROGRAM MBKM      

A. Lulusan Mendapat Pekerjaan Yang 

Layak 

     

1 

Program MBKM dapat membantu mahasiswa 

dalam mempersiapkan diri untuk memasuki 

dunia kerja dan dunia industri. 

     

2 

Pihak kampus tidak hanya fokus dalam 

menyediakan kurikulum Pendidikan yang 

memberikan ilmu pengetahuan, namun juga 
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membekali mahasiswa dengan keterampilan 

yang punya nilai jual di dunia kerja atau di 

masyarakat agar tidak kesulitan mendapatkan 

pekerjaan. 

3 

Program MBKM sangat bermanfaat untuk 

mengembangkan kompetensi/keterampilan 

setelah lulusan. 

     

4 
Program MBKM di perguruan tinggi sesuai 

dengan kebutuhan lulusan di masa mendatang. 

     

 
B. Mahasiswa Dapat Pengalaman Di Luar 

Kampus 

     

5 

Dengan mengikuti Program MBKM saya bisa 

mendapatkan pengalaman secara reall di 

lapangan. 

     

6 
Keterampilan soft skill saya meningkat ketika 

mengikuti Program MBKM. 

     

7 
Program MBKM merupakan salah satu wadah 

untuk mengembangkan diri. 

     

 C. Praktisi Mengajar Didalam Kampus      

8 

Praktisi mengajar didalam kampus merupakan 

kolaborasi aktif praktisi ahli dengan dosen 

perguruan tinggi agar tercipta pertukaran ilmu 

dan keahlian yang mendalam. 

     

9 

Praktisi mengajar merupakan salah satu bagian 

program MBKM yang membantu proses 

pembelajaran didalam kelas sehingga dapat 

memperkaya pengetahuan mahasiswa dalam 

hal praktis di dunia kerja. 

     

10 

Dengan hadirnya praktisi yang mengajar 

dikampus maka keterlibatan praktisi dalam 

perencanaan maupun proses pembelajaran 

dapat berlangsung lebih optimal. 

     

 D. Kelas Yang Kolaboratif dan Partisipatif      

11 

Dosen membuat kelompok belajar berbasis 

proyek atau metode studi kasus untuk 

menghadirkan kelas yang kolaboratif dan 

parsitipatif. 
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12 

Mahasiswa berperan sebagai “Protagonis” 

yang berusaha untuk memecahkan sebuah 

kasus 

     

13 

Kelas berdiskusi secara aktif dengan mayoritas 

dari percakapan yang dilakukan oleh 

mahasiswa, dosen hanya memfasilitasi dengan 

cara mengarahkan diskusi memberikan 

pertanyaan dan observasi 

     

 E. Program Studi Berstandar Internasional      

14 

Program studi menerapkan sistem atau 

kurikulum yang sesuai dengan standar 

internasional. 

     

15 

Akreditasi internasional dapat menjembatani 

kriteria kemampuan lulusan yang dihasilkan 

dan kemampuan lulusan yang dibutuhkan oleh 

pasar kerja. 

     

16 

Akreditasi internasional menekankan pada 

standarisasi kemampuan lulusan melalui 

evaluasi ketercapaian Outcames (kemampuan 

lulusan) Program Studi. 

     

 

VARIABEL Y PENINGKATAN 

SOFTSKILL MAHASISWA  

     

A. Interpersonal Skill       

17 
Saya mampu berinteraksi dengan orang-orang 

di sekitar saya tanpa merasa canggung. 

     

18 
Saya mampu memecahkan masalah secara 

rasional dan memberikan solusi yang tepat. 

     

19 Saya mampu berkomunikasi dengan baik.      

20 
Saya lebih senang bekerja sendiri dari pada 

bekerja sama tim. 

     

21 
Saya mampu mengendalikan diri dalam 

menyelesaikan suatu masalah. 

     

22 
Saya bertukar pendapat dengan teman untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

     

23 
Saya berusaha menjadi pendengar yang baik 

ketika ada teman yang curhat. 
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 B. Intrapersonal Skill      

24 

Saya mampu melakukan penilaian pada diri 

sendiri dan intropeksi diri agar bisa 

berkembangan untuk lebih baik. 

     

25 
Saya mampu mengontrol emosi ketika terjadi 

konflik. 

     

26 

Saya selalu berusaha dalam meningkatkan diri 

agar apa yang diupayakan dapat terlaksana 

dengan baik. 

     

27 
Saya selalu percaya diri dalam melakukan 

sesuatu. 

     

28 Saya selalu disiplin dan bertanggung jawab.      

29 
Saya selalu meragukan potensi diri saya 

sendiri. 

     

30 Saya sulit mengontrol diri ketia sedang marah.      

31 
Saya tidak percaya diri jika diminta untuk 

berbicara di hadapan orang banyak. 
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Lampiran 3. From K1 (Pengajuan Judul) 
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Lampiran 4. From K2 (Permohonan Persetujuan Proposal) 
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Lampiran 5. From K3 (Pengesahan Proyek Proposal) 
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Lampiran 6. Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Melaksanakan Seminar Proposal 
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Lampiran 8. Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 9. Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 10. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 11. Surat Izin Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



77 

 

 

 

Lampiran 12. Surat Balasan Riset 
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Lampiran 13. Surat Pernyataan Keaslian 
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Lampiran 14. Turnitin  

 


